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Abstract: From the previous research entitled “Analisis Pelafalan Karakter
49 dalam Kumpulan Lagu Terbaik yang Dinyanyikan oleh Andy Lau”, it was
found that the pronunciation of the characters #7 changes variously into [to]
and [ti], which is caused by two factors, namely the position of the tongue
(the rise and fall of the tongue), and factors of high and low tones. This
study is a qualitative one aiming at describing the pronunciation of the
character #7“DE” in the Chinese songs sung by Teresa Teng. In this study,
the author took data from the songs sung by Teresa Teng, one of the
legendary singers from Taiwan. In the songs, there is a phenomenon that is
similar to what happened in the songs sung by Andy Lau, namely a change
in the pronunciation of the characters #7 was pronounced into [ti]. A
professional singer certainly would apply the technique of good
improvisation, to create harmonization between the tone and the lyrics of the
song. This study used grammatical and phonological review to assess what
kind of character #7 pronunciation in the songs sung by Teresa Teng, then
examined the factors that affect the pronunciation of the characters #7. The
result showed that out of 22 samples taken from 10 songs sung by Teresa
Teng, there is only one case that the character #9“DE " was pronounced into
[t2], while the other 21 sampes were pronounced into [ti]. Compared to the
previous research, it can be said that the position of the tongue and high
and low tones don’t give the significant effect to the pronounciation of the
character #9.

Keywords: Chinese character “#9”, Chinese song, pronounciation, Teresa
Teng

Dalam penelitian terdahulu telah ditemukan bahwa pelafalan karakter &9
dalam lagu-lagu yang dinyanyikan oleh Andy Lau terjadi dalam bentuk perubahan
pelafalan yang bervariasi antara [to] dan [ti]. Hal ini dipengaruhi oleh 2 faktor,
yang pertama adalah faktor posisi lidah, dan kedua adalah faktor tinggi rendahnya
nada di mana karakter 49 diucapkan.

'Minche Tanamal dan Yuk Ting.2015. Analisis Pelafalan Karakter #9 dalam Kumpulan Lagu
Terbaik yang Dinyanyikan oleh Andy Lau.
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Menindaklanjuti penelitian tersebut, dalam penelitian ini kembali
menyoroti tentang pelafalan karakter &y dalam lagu-lagu Mandarin yang
dinyanyikan oleh Teresa Teng. Setiap penggemar lagu Mandarin tentu pernah
mendengar namaTeresa Teng, salah satu penyanyi legendaris asal Taiwan. Lagu-
lagu yang dinyanyikannya sangat populer di berbagai kalangan, bahkan sampai di
kalangan pembelajar bahasa Mandarin. Dalam lagu-lagu yang dinyanyikannya
ditemukan ada satu keunikan yang terjadi dalam pelafalan karakter 9 “de”, yang
dilafalkan menjadi [ti].Contoh:

% “ging nidi péngyou yiqi lai xidochéng lai zuo ké”
CHARB I A — A R RRIE)
s “yéxu rénshi mou yi rén, guozhe pingfan dirizi, buzhidao hui hui yg, yé you
aiging
tian ra mi”
(LHFINRE—A, LHEFAMHE T, FwdEaal, LA ZH G
%) .
Jika dilihat pada penggalan lirik-lirik lagu tersebut, dapat dilihat karakter &) di
sini dilafalkan [ti]. Ditinjau dari sudut gramatikal, #J di sini adalah kata bantu
struktur yang menghubungkan atribut dengan kata atau frasa benda, jadi
seharusnya dilafalkan [to]. Ditinjau dari sudut fonologi, pada waktu kita berbicara
adakalanya diperlukan penyesuaian pelafalan agar setiap kalimat dapat diucapkan
dengan lancar. Hal ini menegaskan bahwa ada kaitan yang sangat erat antara
teknik musik vokal dengan teknik berujar.

Pelafalan Karakter &)

Tiongkok pernah memakai 2 buah kata bantu struktur dalam frasa MD
(menerangkan — diterangkan), yaitu # [to] dan J& [ti]. Namun dikarenakan
pemakaian kata bantu [ti] lebih banyak daripada [to], mulai terjadi percampuran
pelafalan untuk kedua karakter tersebut. Sampai memasuki zaman dinasti Song,
akhizrnya mulai dibakukan hanya satu kata bantu struktur frasa MD, vyaitu &9
[ta].

Karakter 49 mempunyai 3 cara pelafalan, yakni “de” [ta] dengan ton netral;
“di” [ti] dengan ton kedua; dan “di” [ti] dengan ton keempat.

o Ketika dilafalkan [ta] dengan ton netral, & berfungsi sebagai kata bantu
struktur, menghubungkan atribut dengan frasa benda, serta menyatakan
hubungan kepemilikan. Contoh: 4% & %% (W0 defan), yang artinya
“Makananku”; #& # F 5 (Wo detdngxué), yang artinya “Teman
sekolahku.”;

WM, GEARDOBEAIA) |, ALAtiE SRR, 1995.
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e Ketika dilafalkan [ti] dengan ton kedua, karakter é#yselalu berpasangan
dengan karakter #%, dan membentuk satu kata keterangan (adverbia).
Contoh: iX &3k wy 9 ik A X442 k. (Zhe shou gequ diguérang rén
xingfén qilai), yang artinya “Lagu ini benar-benar membuat orang girang
kembali.”;

e Jika dilafalkan [ti] dengan ton keempat, karakter 4yselalu berpasangan
dengan karakter B, dan membentuk satu kata benda. Contoh: #& 5k i% )L
9 B #9252 i%&. (WO lai zhér demudi shi xué Hanyt), yang artinya
“Tujuan saya datang ke sini adalah belajar bahasa Mandarin”.

Hubungan Bahasa dan Seni VVokal

Salah satu alasan ilmiah dalam konteks kelancaran berujar (flow of speech)
adalah berhubungan dengan tinggi rendahnya posisi lidah. VVokal [i] berada pada
posisi tinggi, sementara vokal [o] berada pada posisi di tengah-tengah rongga
mulut. Hal ini sangat berpengaruh terhadap suara yang dihasilkan. Vokal [i]
berbun%/i nyaring — panjang — tinggi. Sedangkan vokal [s] berbunyi pendek dan
ringan.

Sama halnya dengan berbicara, pada waktu bernyanyi kita melafalkan
bunyi Dberdasarkan satu per satu sukukata, akan tetapi karena ada
fonem/sukukata/nadayang saling berhimpitan, maka dari itu diperlukan teknik
improvisasi dalam bentuk perubahan lafal, supaya tidak terjadi keambiguan
makna.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan
menggambarkan pelafalan karakter &) “DE” dalam lagu Mandarin yang
dinyayikan oleh Teresa Teng. Dalam penelitian ini, penulis mengambil data
penelitian dari lagu-lagu yang dinyanyikan oleh Teresa Teng, salah satu penyanyi
legendaris asal Taiwan.

PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Informasi terkait dengan judul lagu yang menjadi data dalam penelitian ini
diambil dari daftar isi dalam buku koleksi lagu Teresa Teng yang berjudul X 4 4&
K : A E K #h 45 & Fenghua Juedai:Deng Lijun Gequ Jingxuan, yang
diterbitkan oleh Anhui Art and Culture Publisher pada tahun 2008, yang diunggah
dalam laman http://www.jianpu.cn/book /3/3240.htm. Buku tersebut memuat 100
judul lagu yang dikemas dalam kumpulan lagu terbaik mulai dari tahun 1967-
2005. Sumber data lainnya adalah kumpulan deret lagu yang diterbitkan oleh
Universal Production Ltd., yang diunggah pada laman http://mp3.sogou.com.

W, (MOBET AR | AL0E S K AL, 2005, h. 15.
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Setelah itu dilakukan penelusuran lirik lagu dengan membandingkan pelafalannya
melalui rekaman file mp4 yang diunduh dari situs youtube.

Penelitian ini mengambil sampel 10 judul lagu yang diambil secara
random, dengan fokus pada lirik lagu yang memuat karakter #J(de).

1) &k &) - Ye Lai Xiang (1978)
a) A T a9 ILARN A
b) & & AR —ALEGH

2) (#EE) - Tianmimi (1979)
a) ey X R XAE# A
b) 427 AR H W &y R AR
3) (A7) - Naihé (1980)
o HWEHM AL L

4) {#R7E Z3L) - Ni Zenme Shud (1980)
o JERAYZIFILL K

5) (- tkegiR ) - Qiasi Ni de Wenréu (1981)
a) XL AWML —X, i — TRk e
b) X ARRMEHME
c) LT KKK, L CITAFR £
d) A AR F
e) ISR eg i &

6) (&R LE-TFIR) - Wo Zhi Zaihu Ni (1987)
a) LR E—A, EHEFAGET
b) & H1F R R ARG A&
C) RELEFTH A ELARTH

7) {3 E) - Xidochéng Gushi (1992)
a) %A%, VLAY
b) 15 &9 1N A — A2 R ) IR CE

8) (A =R E&&KH ) - Yueliang Daibido W6 de Xin (1992)
a) RMHFELE, KRG ELE, AEREKS
b) K& H A5, KL E, ARRE&ANC
C) Bt —Ay, LAITH KNS
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9) {+ =7 3&) - Qian Yan Wan Y (2005)
a) KA RARAEAT, HRATA ZMRE
b) A RAARIT &L, KTy & & &

10) (& #Z &) - Xiangging zhi Yé (2005)
o MMAKFTEHM, BT —BENFR

Analisis Data
Tinjauan Gramatikal
1. & k&%) Didalam lagu ini muncul karakter & sebanyak 2x, yaitu:

a) A TeIRILARNS

Karakter 49 dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [to]. Tetapi
di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

b) £ & ARFE—AEH

Karakter #9 dalam kalimat iniberfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [to]. Tetapi
di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

2. (#%E %) Didalam lagu ini muncul karakter # sebanyak 2x, yaitu:
a) AR BEEIHRE

Karakter &9 dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [ta]. Tetapi
di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

b) AAR™AARTH R &3 LAR

Karakter #J dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [ta]. Tetapi
di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

3. {A&1T) Didalam lagu ini muncul karakter # sebanyaklx, yaitu:
o HWEHMAZ AR

Karakter #J dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan frasa benda, dan seharusnya dilafalkan [ta]. Tetapi
di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

4. {4 24#L) Didalam lagu ini muncul karakter #9 sebanyak 1x, yaitu:
o JEAHKAY T ILL K

Karakter #J dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan frasa benda, dan seharusnya dilafalkan [ta]. Tetapi
di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].
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5. (M 4reyiR F) Didalam lagu ini muncul karakter 49 sebanyak 7x, yaitu:
a) XFEAME—X, st — KA

Karakter &y pertama dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu
struktur yang menghubungkan atribut dengan frasa benda, sedangkan karakter #9
kedua dalam kalimat ini juga berfungsi menghubungkan atribut dengan kata
benda, dan seharusnya keduanya dilafalkan [to]. Tetapi di sini pelafalannya
berubah menjadi [ti].

b) I REHEHWF

Karakter &9 dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [ts]. Tetapi
di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].
c) e KKK, L CIFAFe &

Karakter &9 pertama dalam kalimat ini tidak termasuk ke dalam kata
bantu struktur yang menghubungkan atribut dengan frasa benda, tidak
tergolong ke dalam kata keterangan ataupun kata benda. Karakter 49 kedua pun
tidak termasuk ke dalam kata bantu struktur, kata keterangan ataupun kata
benda. Tetapi di sini karakter 49 dilafalkan [ti].

d) R AARRICHF
Karakter 49 dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [ts].
Tetapi di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

e) &Ry iz
Karakter 49 dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [to].
Tetapi di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

6. (&R A&-F4&) Didalam lagu ini muncul karakter # sebanyak 3x, yaitu:
a) iFAIRE—A, LTEFALEA T
Karakter 49 dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang

menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [to].
Tetapi di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

b) & 1F R R ARG A&
Karakter #J dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [ts].
Tetapi di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].
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C) RELEGH N ZTLRTH
Karakter &9 dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan dilafalkan [to].

7. {3 FE) Didalam lagu ini muncul karakter #9 sebanyak 9x, yaitu:
a) KBk, BLEYIL
Karakter 49 dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [ts].
Tetapi di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

b) 1R &9 I A —A2 R IR R E
Karakter #y dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [to].
Tetapi di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

8. (A=K k&&K ) Di dalam lagu ini muncul karakter #9 sebanyak 8x,
yaitu:

a) KMHLAEL, AL LA, AoREAKMS

Karakter &y pertama dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu

struktur yang menghubungkan atribut dengan kata benda. Karakter # kedua
pun tergolong ke dalam kata bantu struktur yang menghubungkan atribut
dengan kata benda. Karakter #9 yang ketiga juga berfungsi sebagai kata bantu
struktur yang menghubungkan atribut dengan kata benda.Ketiganya
seharusnya dilafalkan [to], akan tetapi di sini pelafalannya telah berubah
menjadi [ti].

b) REGFARAL, R ERE, ARREAKMHC

Karakter &y pertama dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu
struktur yang menghubungkan atribut dengan kata benda. Karakter & kedua
pun tergolong ke dalam kata bantu struktur yang menghubungkan atribut
dengan kata benda. Karakter #9 yang ketiga juga berfungsi sebagai kata bantu
struktur yang menghubungkan atribut dengan kata benda. Ketiganya
seharusnya dilafalkan [to], akan tetapi di sini pelafalannya telah berubah
menjadi [ti].

C) B — A, LEITHREGS
Karakter &y pertama dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu
struktur yang menghubungkan atribut dengan kata benda. Karakter & kedua
pun tergolong ke dalam kata bantu struktur yang menghubungkan atribut
dengan kata benda. Keduanya seharusnya dilafalkan [to], akan tetapi di sini
pelafalannya telah berubah menjadi [ti].



Yuk Ting, Analisis Pelafalan Karakter #7“De”dalam Lagu Mandarin yang
Dinyanyikan oleh Teresa Teng 81

9. {27 i&) Didalam lagu ini muncul karakter 7 sebanyak 2x, yaitu:
a) KA XA, RALZHRE
Karakter &9 dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [ts].
Tetapi di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

b) Ap RALARIT %34, KT8 & F 4%
Karakter #9 dalam kalimat ini tidak termasuk ke dalam kata bantu struktur

yang menghubungkan atribut dengan kata benda, dan di sini pelafalannya
dilafalkan [ti].

10. & #zZ &) Didalam lagu ini muncul karakter # sebanyak 1x, yaitu:
o MM HRAFEHM, BT —BENFR
Karakter 4y dalam kalimat ini berfungsi sebagai kata bantu struktur yang
menghubungkan atribut dengan kata benda, dan seharusnya dilafalkan [ts].
Tetapi di sini pelafalannya berubah menjadi [ti].

Berdasarkan tinjauan gramatikal, karakter 4 yang muncul dalam
penggalan lirik-lirik lagu yang menjadi sampel data penelitian di sini tergolong ke
dalam 2 bagian:

a. Pertama, data nomor 1,2,3,4,5a,5b,5d,6,7,8,9a,10 karakter &y di sini
termasuk kata bantu struktur yang menghubungkan atribut dengan kata/frasa
benda.Hanya nomor 6c¢ yang dilafalkan [ta] , selebihnya dilafalkan [ti].

b. Kedua, data nomor 5c,e,9b karakter &y di sini tidak termasuk kata bantu
struktur yang menghubungkan atribut dengan kata/frasa benda, juga tidak
berhubungan dengan kata keterangan ataupun kata benda, akan tetapi
semuanyadilafalkan[ti].

Tinjauan Fonologi

Berdasarkanfonetik, kata bantu struktur &y seharusnya hanya dilafalkan
[to], tetapi dalam konteks teknik improvisasi dalam musik vokal, Zheng Maoping
menyatakan bahwa pelafalan bisa saja berubah sejalan dengan upaya mendukung
kelancaran dalam berujar.Oleh karena itu ketika dinyanyikan, karakter 49 juga
mengalami perubahan pelafalan.Pada bagian berikut ini akan diuraikan beberapa
hal yang terkait dengan pelafalan #9.

1. & k4 ) Didalam lagu ini muncul karakter # sebanyak 2x, yaitu:

a) Pada kalimat f T #9[ti]7£ JL#AR A%, bunyi sukukata yang mengapit karakter
#9 adalah T [eiA] dan 7£ [xuA]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai
berikut: [i] 2[A]=> 4 >[u] 2[A]. Karakter &y diucapkan setelah vokal[A]
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pada sukukata di depannya, dan sebelum vokal[u] pada sukukata di
belakangnya. Lidah bergerak dari [A] (posisi di bawah pada rongga mulut),
menuju ke [u] (posisi di atas pada rongga mulut). Dari [A] ke [u] sebenarnya
akan melewati [o], jadi seharusnya @9 bisa dilafalkan [to]tetapi di sini
penyanyi melafalkannya dengan[ti]. Jika menyimakmelodinya, nada yang
bertepatan dengan posisi karakter # adalah nada yang naik (lebih tinggi
daripada sukukata sebelumnya). Ditinjau dari karakter vokal, pada nada tinggi
memang akan lebih jernih jika &9 dilafalkan [ti].

b) Pada kalimat & % AR 7&. —#% & [ti] %", bunyi sukukata yang mengapit karakter

#9 adalah #%[pan] dan % [map]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai
berikut: [a] = #9->[o]. Karakter #y diucapkan setelah vokal [a] pada sukukata
di depannya,dan sebelum vokal [s] pada sukukata di belakangnya. Lidah
bergerak dari [a] (posisi di bawah pada rongga mulut), menuju ke [2] (posisi di
tengah-tengah pada rongga mulut). Jelas di sini akan lebih mudah melafalkan
vokal [s].Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi
karakter %9 adalah nada yangturun(lebih rendah daripada nada-nada pada
sukukata sebelumnya), namun masih di dalam range nada yang tinggi. Ditinjau
dari karakter vokal, pada nada tinggi memang akan lebih jernih jika &9
dilafalkan [ti].

(#% %& ) Didalam lagu ini muncul karakter 49 sebanyak 2x, yaitu:

Pada kalimat 1789 % 22X #% # %, bunyi sukukata yang mengapit karakter &9
adalah 1%[ni] dan % [eiau]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut:[i]
> 85>[i] 2 [a] = [u]. Karakter &9 diucapkan setelah vokal [i] pada sukukata
di depannya, dan sebelum vokal [i] pada sukukata di belakangnya. Lidah
bergerak dari [i] ke [i] (keduanya adalah posisi di atas pada rongga mulut).
Pada posisi seperti inilebih mudah melafalkan vokal [i]. Jika menyimak
melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter 4y adalah nada yang
sama dengan sukukata sebelum dan sesudahnya, tidak lebih tinggi atau lebih
rendah. Karakter &9 seharusnya dilafalkan [to], tetapi jika dilihat dari posisi
lidah, lebih mudah melafalkan #J dengan [ti].

b) Pada kalimat - &~ 47~ % I &9 3t £ 4%, bunyi sukukata yang mengapit

karakter &) adalah X [teien] dan %t [teiu]. Jika dilihat dari vokalnya saja,
sebagai berikut: [i] = [¢] 2 & >[i] = [u]. Karakter &y diucapkan setelah
vokal [€] pada sukukata di depannya dan sebelum vokal [i] pada sukukata di
belakangnya. Lidah bergerak dari posisi [€] (posisi agak di bawah pada rongga
mulut)ke [i] (posisi di atas pada rongga mulut). Ketika lidah bergerak dari
bawah ke atas, sebenarnya &9 bisa dilafalkan [to], tetapi penyanyi melafalkan
[ti]. Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter #J
adalah nada yang naik(lebih tinggi daripada nada pada sukukata sebelumnya).
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Karakter 9 seharusnya dilafalkan [ts], tetapi jika dilihat dari posisi lidah dan
melodinya memang memungkinkan dilafalkan [ti], sehingga terdengar lebih
ringan dan jernih.

3. {&4T) Didalam lagu ini muncul karakter # sebanyak 1x, yaitu:
e Pada kalimat £ 2 7 & 2 & — AR, bunyi sukukata yang mengapit karakter

#9 adalah A [iou] dan R [tsy]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut:
[i] = [0]> [u] =% >[]. Karakter 4y diucapkan setelah vokal [u] pada
sukukata di depannya dan sebelum vokal [1] pada sukukata di belakangnya.
Lidah bergerak dari posisi [u] (posisi agak di atas pada rongga mulut) ke [1]
(posisi di atas pada rongga mulut). Lidah bergerak di daerah atas pada rongga
mulut, ini lebih memudahkan untuk melafalkan vokal [i]. Jika menyimak
melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter 4y adalah nada yang
turun (lebih rendah daripada nada pada sukukata sebelumnya). Karakter &9
seharusnya dilafalkan [to], tetapi dilihat dari posisi lidah, memang #J bisa
dilafalkan[ti].

{4 2 3L) Didalam lagu ini muncul karakter # sebanyak 1x, yaitu:

Pada kalimat 4& 4% # & 1# 3% 4 4%, bunyi sukukata yang mengapit karakter #%
adalah #[uo] dan % [ai]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u]
- [0] 24> [a] = [i]. Karakter & diucapkan setelah vokal [0] pada
sukukata di depannya dan sebelum vokal [a] pada sukukata di belakangnya.
Lidah bergerak dari [o] (posisi agak tinggi pada rongga mulut) ke [a] (posisi
agak di bawah pada rongga mulut). Dari [0] ke [a], lidah akan bergerak melalui
posisi vokal [s]. Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan
posisi karakter #9 adalah nada yang turun (lebih rendah dibandingkan dengan
nada pada sukukata sebelumnya). Karakter #9 seharusnya dilafalkan [to], tetapi
penyanyi melafalkannya dengan [ti].*

5tk ey 8 ) Di dalam lagu ini muncul karakter 49 sebanyak 7x, yaitu:
Pada kalimat 3 <F 3% A &9 % — X, #t1% — 7Kk #% #4 89 B, terdapat 2 buah
karakter #J yang masing-masing diapit oleh sukukata di depan dan
belakangnya.

Bunyi sukukata yang mengapit karakter &9 yang pertama adalah A [ye] dan %
[mou]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [y] = [¢] 2 %> [0] >
[u]. Karakter 4y diucapkan setelah vokal [¢] pada sukukata di depannya dan
sebelum vokal [0] pada sukukata di belakangnya. Lidah bergerak dari posisi [£]
(posisi agak di tengah pada rongga mulut) ke [0] (posisi agak tinggi pada
rongga mulut). Dari [e] ke [0] sebenarnya melalui posisi vokal [s]. Jika
menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter &y adalah
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nada yang turun(lebih rendah daripada nada pada sukukata sebelumnya).
Karakter #9 seharusnya dilafalkan [to], akan tetapi di sini penyanyi melafalkan

[ti].*

Bunyi sukukata yang mengapit karakter #9 yang kedua adalah # [suei]dan %
[lizen]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u] = [¢]= [i] 2 %>
[i] = [@]. Karakter 4y diucapkan setelah vokal [i] pada sukukata di depannya
dan sebelum vokal [i] pada sukukata di belakangnya. Lidah bergerak dari
posisi [i] ke [i] (keduanya berada pada posisi tinggi pada rongga mulut). Di sini
nampak bahwa memang lebih mudah untuk melafalkan vokal [i]. Jika
menyimak dari melodinya, nada yang bertepatan dengan karakter #J adalah
nada yang naik (lebih tinggi dari nada pada sukukata sebelumnya). Jadi jika
dilihat dari posisi lidah dan melodinya, memang lebih mudah jika 49 dilafalkan

[ti].

Pada kalimat iX 7~ 2 #7& % & F, bunyi sukukata yang mengapit karakter &9
adalah % [i] dan F[g]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [i] = #9
- [1]. Karakter #J diucapkan setelah vokal [i] pada sukukata di depannya dan
sebelum vokal []pada sukukata di belakangnya. Lidah bergerak dari posisi [i]
(posisi di atas pada rongga mulut) ke [1] (posisi di atas pada rongga mulut). Di
sini nampak memang lebih mudah melafalkan vokal [i]. Jika menyimak
melodinya, nada yang bertepatan dengan karakter &y adalah nada yang naik
(lebih tinggi dari nada pada sukukata sebelumnya). Jadi jika dilihat dari posisi
lidah dan melodinya, memang lebih mudah jika &% dilafalkan [ti].

Pada kalimat ik % 3 3 8§ &, ik € %F 4769 % terdapat 2 buah karakter 9 yang
masing-masing diapit oleh sukukata di depan dan belakangnya.

Bunyi sukukata yang mengapit karakter 49 yang pertama adalah ¥ [tan] - %k
[1AI]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [a] 245> [A] = [i].
Karakter &y diucapkan setelah vokal [a] pada sukukata di depannya dan
sebelum vokal [A] pada sukukata di belakangnya. Lidah bergerak dari posisi [a]
(posisi agak di bawah pada rongga mulut) ke [A] (posisi di bawah pada rongga
mulut). Di sini nampak lebih mudah mencapai vokal [s], karena lebih dekat
dari posisi vokal-vokal di bawah. Jika menyimak melodinya, nada yang
bertepatan dengan posisi karakter &y adalah nada yang turun (lebih rendah dari
nada pada sukukata sebelumnya). Jadi seharusnya karakter #J dilafalkan [to],
tetapi penyanyi melafalkan [ti].*

Bunyi sukukata yang mengapit karakter &9 yang kedua adalah %f[xAu] - %
[te’y]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [A] - [u] 283> [y].
Karakter &y diucapkan setelah vokal [u] pada sukukata di depannya dan
sebelum vokal [y] pada sukukata di belakangnya.Lidah bergerak dari posisi [u]
(posisi agak tinggi pada rongga mulut) ke [y] (posisi paling tinggi pada rongga
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mulut). Di sini nampak lebih mudah untuk melafalkan vokal [i]. Jika
menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter 9 adalah
nada yang naik (lebih tinggi dari nada pada sukukata sebelumnya). Jadi
memang di sini 49 lebih mudah dilafalkan [ti].

Pada kalimat 2 4 ARk 7669 5, bunyi sukukata yang mengapit karakter &9
adalah 7£[xuA] dan 5[sou]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u]
2> [A] 28> [0] > [u]. Karakter &y diucapkan setelah vokal [A] pada
sukukata di depannya dan sebelum vokal [0] pada sukukata di belakangnya.
Lidah bergerak dari posisi [A] (posisi di bawah pada rongga mulut) ke [0]
(posisi agak di tengah pada rongga mulut). Di sini nampak lebih mudah untuk
melafalkan vokal [s]. Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan
posisi karakter 4y adalah nada yang sama dengan nada pada sukukata
sebelumnya. Seharusnya #9 dilafalkan [to], tetapi penyanyi melafalkan [ti].*

Pada kalimat & 124 17 &9 & 7, bunyi sukukata yang mengapit karakter #9 adalah
A& [ni] dan “&[uan]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [i] >85>
[u] = []. Karakter &9 diucapkan setelah vokal [i] pada sukukata di depannya
dan sebelum vokal [u] pada sukukata di belakangnya. Lidah bergerak dari
posisi [i] (posisi tinggi pada rongga mulut) ke [u] (posisi agak tinggi pada
rongga mulut). Di sini nampak lebih mudah melafalkan vokal [i].

Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter &9
adalah nada yang turun (lebih rendah dari nada untuk sukukata sebelumnya).
Seharusnya #9y dilafalkan [ta], tetapi dari posisi lidah memang memungkinkan
dilafalkan [ti].

(&P £-F1%) Didalam lagu ini muncul karakter #9 sebanyak 3x, yaitu:
Pada kalimat 4 #FikR ¥t — A, & &-F L B 5, bunyi sukukata yang
mengapit karakter &9 adalah FL[fAn] — B [7]. Jika dilihat dari vokalnya saja,
sebagai berikut: [A] 2 %> [1]. Karakter #J diucapkan setelah vokal [A] pada
sukukata di depannya dan sebelum vokal [1] pada sukukata di belakangnya.
Lidah bergerak dari [A] (posisi lidah di bawah pada rongga mulut) ke [1]
(posisi lidah agak di atas pada rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada
yang bertepatan dengan posisi karakter # adalah nada yang turun (lebih
rendah dari nada untuk sukukata sebelumnya). Seharusnya 49 dilafalkan [to],
tetapi dari posisi lidah memang memungkinkan dilafalkan [ti].

b) Pada kalimat -+ 1% /& & 4 17 & 2. &, bunyi sukukata yang mengapit karakter

&9 adalah #&[ni] —=[te’i]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [i]
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- &y-> [i]. Karakter %y diucapkan setelah vokal [i] pada sukukata di depannya
dan sebelum vokal [i] pada sukukata di belakangnya. Lidah bergerak dari [i]
(posisi lidah di bawah pada rongga mulut) ke [i] (posisi lidah agak di atas pada
rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi
karakter %y adalah nada yang turun (lebih rendah dari nada untuk sukukata
sebelumnya), namun masih dalam range nada yang tinggi. Seharusnya &9
dilafalkan [to], tetapi dari posisi lidah memang memungkinkan dilafalkan [ti].

Pada kalimat % & 4 & 45 77 & 4. R 7T &, bunyi sukukata yang mengapit
karakter &9 adalah 4 [min] —7 [li]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai
berikut: [i] 2%y [i]. Karakter &) diucapkan setelah vokal [i] pada sukukata
di depannya dan sebelum vokal [i] pada sukukata di belakangnya. Lidah
bergerak dari [i] ke [i] (posisi lidah tetap di atas pada rongga mulut). Jika
menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter 9y adalah
nada yang turun (lebih rendah dari nada untuk sukukata sebelumnya).
Berdasarkan posisi lidah seharusnya 49 dilafalkan [ti], tetapi di sini penyanyi
melafalkan [to].*

€ ¥ E) Didalam lagu ini muncul karakter # sebanyak 9x, yaitu:

Pada kalimat % #93%, #L&9 5L terdapat 2 buah karakter 4y yang masing-
masing diapit oleh sukukata di depan dan belakangnya.

Bunyi sukukata yang mengapit karakter 49 yang pertama adalah i%[t’an] —
[t’an]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [a]=> &y —>[a]. Karakter
#9 diucapkan setelah vokal [a] pada sukukata di depannya dan sebelum vokal
[a] pada sukukata di belakangnya. Lidah bergerak dari [a] ke [a] (posisi lidah
agak di bawah pada rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang
bertepatan dengan posisi karakter #9 adalah nada yang naik (lebih tinggi dari
nada untuk sukukata sebelumnya). Jadi memang memungkinkan #9 dilafalkan

[ti].

Bunyi sukukata yang mengapit karakter #J yang kedua adalah #t[suo] - i
[suo]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u] = [0] 283> [u] 2>
[0]. Karakter 49 diucapkan setelah vokal [o] pada sukukata di depannya dan
sebelum vokal [u] pada sukukata di belakangnya. Lidah bergerak dari [0]
(posisi agak di tengah pada rongga mulut)ke [u] (posisi lidah agak di atas pada
rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi
karakter 4y adalah nada yang turun (lebih rendah dari nada untuk sukukata
sebelumnya). Dilihat dari posisi lidah, karakter &y di sini memang bisa
dilafalkan [ti].

Pada kalimat #1789 I A —A2 & ) 3 A& bunyi sukukata yang mengapit
karakter #) adalah #=[ni] — #A[p’an]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai
berikut: [i] > &9->[o]. Karakter 9 diucapkan setelah vokal [i] pada sukukata
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di depannya dan sebelum vokal [s] pada sukukata di belakangnya. Lidah
bergerak dari [i] (posisi di atas pada rongga mulut)ke [s] (posisi lidah di tengah
pada rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan
posisi karakter %9 adalah nada yang turun (lebih rendah dari nada untuk
sukukata sebelumnya). Dilihat dari posisi lidah, karakter #9 di sini memang
bisa dilafalkan [ti].

8. (A =K %&4&H9.1) Didalam lagu ini muncul karakter & sebanyak 8x, yaitu:
a) Pada kalimat & & HF LA, KeGELEL, A 2K &AM S terdapat 3 buah
karakter #J, yang masing-masing diapit oleh sukukata di depan dan belakang.

*  Bunyi sukukata yang mengapit karakter é9 yang pertama adalah #k[uo] — %
[te’in]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u] = [o] =&y [i].
Karakter #9 diucapkan setelah vokal [0] pada sukukata di depannya dan
sebelum vokal [i] pada sukukata di belakangnya. Lidah bergerak dari [0]
(posisi agak di tengah pada rongga mulut) ke [i] (posisi lidah di atas pada
rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi
karakter %y adalah nada yang turun (lebih rendah dari nada untuk sukukata
sebelumnya). Dilihat dari posisi lidah, karakter & di sini memang bisa
dilafalkan [ti].

* Bunyi sukukata yang mengapit karakter #9 yang kedua adalah #%[uo]-#%
[Ai].Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u] = [0] 2 & >
[A]->[i].Lidah bergerak dari [0] (posisi agak di tengah pada rongga mulut)ke [i]
(posisi lidah di atas pada rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang
bertepatan dengan posisi karakter &y adalah nada yang turun (lebih rendah dari
nada untuk sukukata sebelumnya). Dilihat dari posisi lidah, karakter &9 di sini
memang bisa dilafalkan [ti].

= Bunyi sukukata yang mengapit karakter &9 yang ketiga adalah #%[uo] —
[cin].Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u] = [0]=> &y~ [i].Lidah
bergerak dari [0] (posisi agak di tengah pada rongga mulut)ke [i] (posisi lidah
di atas pada rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan
dengan posisi karakter 4y adalah nada yang turun (lebih rendah dari nada untuk
sukukata sebelumnya). Dilihat dari posisi lidah, karakter # di sini memang
bisa dilafalkan [ti].

b) Pada kalimat & &9% 4, &&EZIE, AmKEk&H S terdapat 3 buah
karakter &9, yang masing-masing diapit oleh sukukata di depan dan belakang.

* Bunyi sukukata yang mengapit karakter 4 yang pertama adalah #[uo] —#

[te’in]. Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u] = [0]=> &>
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[i].Lidah bergerak dari [0] (posisi agak di tengah pada rongga mulut)ke [i]
(posisi lidah di atas pada rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang
bertepatan dengan posisi karakter & adalah nada yang turun (lebih rendah dari
nada untuk sukukata sebelumnya). Dilihat dari posisi lidah, karakter 9 di sini
memang bisa dilafalkan [ti].

Bunyi sukukata yang mengapit karakter 4y yang kedua adalah #[uo] —%
[Ai].Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u] = [0] = 4>
[A]->[i].Lidah bergerak dari [0] (posisi lidah agak di tengah pada rongga
mulut)ke [A] (posisi lidah di bawah pada rongga mulut). Jika menyimak
melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter &y adalah nada yang
turun (lebih rendah dari nada untuk sukukata sebelumnya). Dilihat dari posisi
lidah maupun melodinya, karakter 9 di sini seharusnya dilafalkan [to], tetapi
penyanyi melafalkan [ti].*

Pada kalimat 224285 —A oy, % 473) &89S terdapat 2 buah karakter #9,
yang masing-masing diapit oleh sukukata di depan dan belakang.

Bunyi sukukata yang mengapit karakter 49 yang pertama adalah #%[te’in] — —
[i].Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [i]-> #9—>[i].Lidah bergerak
dari [i]ke [i] (posisi lidah di atas pada rongga mulut). Jika menyimak
melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter #J adalah nada yang
turun (lebih rendah dari nada untuk sukukata sebelumnya). Dilihat dari posisi
lidah, karakter #9 di sini memang bisa dilafalkan [ti].

Bunyi sukukata yang mengapit karakter 9 yang kedua adalah #&[uo]—<[ein].
Jika dilihat dari vokalnya saja, sebagai berikut: [u]=>[0]=> % —=>[i].Lidah
bergerak dari [0] (posisi lidah agak ke tengah pada rongga mulut)ke [i] (posisi
lidah di atas pada rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang
bertepatan dengan posisi karakter 9y adalah nada yang turun(lebih rendah dari
nada untuk sukukata sebelumnya). Dilihat dari posisi lidah, karakter 4y di sini
memang bisa dilafalkan [ti].

(= 7 &) Didalam lagu ini muncul karakter #9 sebanyak 2x, yaitu:

Pada kalimat &4 R AR #T#F, BeAT A& & 69552 bunyi vokal pada sukukata
yang mengapit karakter &9 adalah % [Ai] — #[tei]. Jika dilihat dari vokalnya
saja, sebagai berikut: [A]=>[i]=> 4y —>[i].Lidah bergerak dari [i] ke [i] (posisi
lidah di atas pada rongga mulut). Jika menyimak melodinya, nada yang
bertepatan dengan posisi karakter 4y adalah nada yang turun (lebih rendah dari
nada untuk sukukata sebelumnya). Dilihat dari posisi lidah, karakter #J di sini
memang bisa dilafalkan [ti].

b) Pada kalimat AR X A2 4k 3f &3, KiZ &Y% & & bunyi vokal pada sukukata

yang mengapit karakter &9 adalah iZ[yen] — % [Ai]. Jika dilihat dari vokalnya
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saja, sebagai berikut: [&]-> %> [A].Lidah bergerak dari [&] (posisi lidah agak
ke bawah pada rongga mulut) ke [A] (posisi lidah di bawah pada rongga mulut).
Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter &9
adalah nada yang turun (lebih rendah dari nada untuk sukukata sebelumnya).
Dilihat dari posisi lidah maupun nadanya, karakter %y seharusnya dilafalkan[ts],
tetapi penyanyi melafalkan [ti].*

(& #z &) Didalam lagu ini muncul karakter 49 sebanyak 1x, yaitu:

Pada kalimat #rp & & F & 48 4%, 5T — A Z&FH bunyi sukukata yang
mengapit karakter #9 adalah % [Ai] — ##[sy]. Jika dilihat dari vokalnya saja,
sebagai berikut: [A]=>[i]=> #9->[1].Lidah bergerak dari [i] (posisi lidah di atas
pada rongga mulut) ke [] (posisi lidah di atas pada rongga mulut).
Jika menyimak melodinya, nada yang bertepatan dengan posisi karakter #9
adalah nada yang turun (lebih rendah dari nada untuk sukukata sebelumnya).
Dilihat dari posisi lidah, karakter #J di sini memang bisa dilafalkan [ti].

Dari 22 sampel data yang terambil dari 10 judul lagu yang menjadi sampel
penelitian ini, hanya ditemukan 1 data yang memuat karakter &j yang
dilafalkan [to], yaitu pada data nomor 6c. Berdasarkan tinjauan fonologis
ditemukan beberapa kondisi berikut ini:

Lidah bergerak naik dan nada yang bertepatan dengan posisi 9 juga naik, 9
dilafalkan [ti].

. Lidah bergerak naik, tetapi nada yang bertepatan dengan posisi &9 turun,

dilafalkan [ti].
Lidah bergerak turun, tetapi nada yang bertepatan dengan posisi &9 naik, 9
dilafalkan [ti].

. Lidah bergerak turun dan nada yang bertepatan dengan posisi 9 juga turun, &9

dilafalkan [ti].

. Lidah tetap di posisi yang sama, tetapi nada yang bertepatan dengan posisi #J

naik, 49 dilafalkan [ti]. Ada 1 bagian dari lirik lagu (pada sampel data nomor
6¢) yang dilafalkan [ts].
Lidah tetap di posisi yang sama, tetapi nada yang bertepatan dengan posisi 9
turun, &9 dilafalkan [ti].

. Lidah tetap di posisi yang sama, dan nada yang bertepatan dengan posisi &9

tidak naik dan tidak turun, #9 dilafalkan [ti].

. Lidah bergerak naik, tetapi nada yang bertepatan dengan posisi #J tidak naik

dan tidak turun, 9y dilafalkan [ti].
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SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan gramatikal, karakter &J yang muncul dalam
penggalan lirik-lirik lagu yang menjadi sampel data penelitian di sini tergolong ke
dalam 2 bagian:

a. Pertama, dalam sampel data nomor 1,2,3,4,5a,5b,5d,6,7,8,9a,10,karakter %y
di sini termasuk kata bantu struktur yang menghubungkan atribut dengan
kata/frasa benda. Hanya nomor 6c¢ yang dilafalkan [ta] , selebihnya dilafalkan
[ti].

b. Kedua, dalam sampel data nomor 5c,e,9b, karakter 9 di sini tidak termasuk
kata bantu struktur yang menghubungkan atribut dengan kata/frasa benda,
juga tidak berhubungan dengan kata keterangan ataupun kata benda, akan
tetapi semuanya dilafalkan menjadi [ti].

Hasil dari penelitian sebelumnyamenyatakan bahwa tinggi rendahnya
posisi lidah dan tinggi rendahnya nada memberi dampak terhadap pelafalan
karakter #9 di dalam lagu Mandarin yang dinyanyikan oleh Andy Lau.

» Mengenai posisi lidah, dikatakan bahwa karakter & akan dilafalkan [to] ketika
lidah bergerak di posisi tengah dan bawah pada rongga mulut, dan ketika lidah
bergerak menuju ke posisi bawah pada rongga mulut. Sedangkan ketika lidah
bergerak di posisi atas pada rongga mulut, dan ketika lidah bergerak menuju ke
posisi atas pada rongga mulut, maka karakter &9 akan dilafalkan [ti].

= Mengenai tinggi rendahnya nada, dikatakan bahwa ketika karakter &y jatuh
pada nada tinggi, maka ia akan dilafalkan [ti]. Sedangkan ketika karakter &9
jatuh pada nada rendah, maka ia akan dilafalkan [ts].

Dari 22 sampel data yang terambil dari 10 judul lagu yang dinyanyikan
oleh Teresa Teng, hanya ditemukan 1 data yang dilafalkan [to], sementara 21
sampel lainnya menunjukkan bahwa karakter &y dilafalkan [ti]. Jadi jika
dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, sebagaimana yang diuraikan di
atas, dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa posisi lidah dan tinggi rendahnya
nada tidak memberi dampak signifikan terhadap pelafalan karakter #9.
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